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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

L.

Gulma dominan berdasarkannilai SDRdi perkebunan kelapa sawit diperoleh
tiga spesies gulma yang mendominansi lahan penelitian yaitu: Axonopus
compressus (Sw.) P.Beauv. dengan nilai SDR 21,751%, golongan gulma
berdaun lebar Asystasia gangetica ssp. dengan nilai SDR 21,592% dan
Borreria latifolia dengan nilai SDR 16,362%

Herbisida berbahan aktif amonium glifosinat 150 g/Ha semua dosis yang diuji
(150-600 g/Ha) efektif mengendalikan gulma total pada 4,8 dan 12 MSA.
Dosis ini efektif untuk mengendalikan gulma Axonopus compressus (Sw.)
P.Beauv., Borreria latifolia (Aubl.) K. Schum, Cyperus rotundus, Eleusine
indica (L.) Gaertn. serta gulma Mikania micrantha Kunt. hingga 8 MSA

Dari hasil pengamatan | fitotoksisitas setelah aplikasi herbisida amonium
glifosinat 150 g/Ha tanaman kelapa sawit tampak sehat dan daun muda masih
segar serta berwarna hijau yang menunjukan bahwa tanaman tersebut tidak

keracunan

B. Saran

Disarankan penelitian lanjutan dengan dosis yang berbeda untuk

mengendalikan gulma kelapa sawit yang menghasilkan.
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